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ABSTRAK

Keandalan suatu jaringan listirk sangat diperlukan untuk
memastikan kontinuitas energi listrik sampai kepada pelanggan,salah satu
indeks untuk mengetahui kenadalan jaringan SUTM yaitu indeks SAIDI
dan SAIFl sehingga dapat menganalisis faktor dominan penyebab
pemadaman pada penyulang Asabri selama periode tahun 2019 - 2021,
dan memberikan saran tindakan yang bisa dilakukan dalam meminimalisir
potensi gangguan yang ada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis statistik deskriptif dan regresi menggunakan
aplikasi SPSS ( Statistical Package for the/Social Science).

Hasil dari penelitian ini menunjuk ‘ z
tahun 2021 tidak tercapai dengai
ULP Panakkukang mengalami
periode tahun 2019 - 2021 sebe
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ABSTRACT

The reliability of an electricity network is very necessary to ensure
the continuity of electrical energy to customers, one of the indexes to
determine the reliability of the SUTM network is the SAIDI and SAIFI
indexes so that they can analyze the dominant factors causing blackouts
in the Asabri feeder during the period 2019 - 2021, and provide
suggestions for appropriate actions. can be done to minimize the potential
for interference. The method used in this research is descriptive statistical
analysis method and regression using SPSS (Statistical Package for the
Social Science) application. _

The results of this study indicat A\- SAIFI value index in 2021
is not achieved with a value g /’ Yeustomer/year. PLN ULP
Panakkukang suffered losses the period 2019 -
2021 amounting to 114 M 2 ]
disturbance is disturbancé
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas energi listrik menjadi poin penting dalam pendistribusian
energi listrk karena harus memenuhi persyaratan untuk sampai ke
konsumen, diantaranya yaitu memiliki kualitas tegangan dan frekuensi

yang memiliki relevansi atau keterkaitan dengan penelitian yang akan

dilakukan hanya berbeda lokasi dan obyek penelitian yaitu sebagai
berikut :




a. Peneliti | - Candra Heri Saputro (2019)
Penelitian berjudul “Keandalan Sistem Distribusi Jaringan
SUTM Akibat Gangguan Pohon di PT PLN (Persero) UP3
Semarang”.
Permasalahan yang di bahas pada penelitian ini adalah
pengaruh faktor dominan penyebab gangguan jaringan
SUTM dilihat dari jenis gangguannya, vaitu gangguan
ekternal maupun ganggu iternal untuk mencari indeks
SAIDI dan SAIFI . Pada penelitian ini
/‘ U indeks yang
: ncari indeks
v G;\\ |

- 1,

untuk dilakukan penelitian di daerah yang padat penduduk dan industri
yaitu di kota Makassar, Sulawesi Selatan, yang merupakan kota yang
berada di bagian Indonesia timur yang membutuhkan energi listrik

yang andal untuk kegiatan keseharaiannya. Apabila kota Makassar
mengalami pemadaman listrik, maka PLN akan mengalami kerugian

dari sisi energi yang tidak tersalurkan ke pelanggan (Energy Not Sale)
2




dan dari sisi konsumen tidak bisa menggunakan listrik untuk
kegiatannya. Maka dari itu dibutuhkan pelayanan yang optimal kepada
pemakai energi listrik. Peneliti menggunakan aplikasi Statistical
Package Social Sciences (SPSS) untuk mencari faktor penyebab
gangguan agar lebih detail dan hanya berfokus pada 1 Penyulang agar
hasil yang di dapat dapat diterapkan dan dijadikan rujukan untuk
memperbaiki sistem yang ada pada Penyulang Asabri.

perlu  mengetahui
bahan/pedoman untuk

erja setiap triwulz ' diri dari 3
bulan. Triwulan | dimulai bulan Januari — bulan Maret, triwulan II
dimulai bulan April — bulan Juni, triwulan 11l dimulai bulan Juli — bulan
September, dan terakhir triwulan IV dimulai bulan Oktober — bulan
Desember. Selama tahun 2019 terdapat beberapa Penyulang yang




"Sakit” di wilayah kerja PLN ULP Panakkukang, berikut data gangguan
sistem 20 kV yang terjadi selama tahun 2019 :

Tabel 1.1 Penyulang Sakit ULP Panakkukang

Penyulang
Asabri 27 2 13 23 65
UNM 22 B 7 14 51
Kassi 24 7 8 45
Alauddin 11 1 23 45
Kodam 27 8 1 36
Rappocini | 13 33
Ikip 13 28
Antang 6 . . 13
Salemba
Latanete P
Pen a
berd
masya a ' 1amb g
ingin m s lam
padam. j - n,
membuat ngkat
keandalan / °
AWa ‘ b
Berda ertarik untuk
meneliti tenta Penyulang

Asabri di PT PLN (Persero) ULP Panakkukang beserta faktor penyebab
terjadinya gangguan pada Penyulang Asabri dan mengangkal sebuah
judul : “Analisis Indeks Gangguan Tegangan Menengah dengan
aplikasi Statistical Package Social Sciences (SPSS)"




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas diatas, maka pokok
permasalahan dapat rumusan sebagai berikut:
1. Bagaimana menghitung nilai indeks SAIDI dan SAIFl pada
jaringan Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) Penyulang
Asabri dalam periode tahun 2019 - 2021 ?

2. Bagaimana cara mengidentifikasi dan menganalisa faktor

_1 - \\\\‘\‘!"r//é i

BN e

| ANCeNS oo
‘S e®

_______
20 RV LRl A i

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar untuk mengetahui
nilai indeks SAIDI dan SAIFI khusus pada Penyulang Asabri terhadap
standar nilai indeks SAIDI dan SAIF| pada jaringan udara tegangan
menengah tanpa PBO ( Pemutus Balik Otomatis ) yang di tetapkan

5




oleh PT PLN (Persero) dan untuk menganalisis faktor terjadinya
gangguan pada Penyulang Asabri di PT PLN (Persero) ULP
Panakkukang. Adapun bagi akademisi hasil penelitian ini juga
digunakan sebagai referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya.
Selain itu penelitian ini juga memberikan pengetahuan bagi
masyarakat pada umumnya mengenai penyebab gangguan yang
dapat menyebabkan Penyulang trip serta mengetahui dampak yang

Bab ini berisikan uraian
pengertian tugas akhir ini.

eori-teori  yang mendukung untuk

BAB 3. METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang lokasi penelitian dan waktu penelitian, jenis
penelitian dan sumber data, bahan dan alat, variable penelitian,




model penelitian, pelaksanaan penelitian / prosedur pelaksanaan
penelitian dan flowchart pelaksanaan penelitian.

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan terkait penelitian yang
telah dilakukan.

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAD
Bab ini berisi tentang kesimpu!




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Tenaga Listrik

Sistem tenaga listrik adalah sekumpulan pusat - pusat tenaga
listrik yang di interkoneksi satu dengan yang lainnya melaiui transmisi
lalu melalui sistem distribusi untuk memasok ke beban atau satu pusat

listrik dimana mempunyai beberag it generator yang diparalel
(Sarimun, 2011).
ist takan terdiri dari
\ 7/

ilet Jeit IiT - | ITe=1
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Tegangan Menengah (JTM) menuju gardu distribusi. Sistem jaringan
distribusi terbagi atas dua bagian, yakni primer dan sekunder.
Distribusi Primer merupakan Jaringan Tegangan Menengah (JTM)
dengan tegangan operasi 20 kV atau 6 kV. Jaringan Tegangan
Menengah dapat menghubungkan Gardu Induk dengan gardu

distribusi dan antara gardu distribusi dengan gardu distribusi. Saluran
9




Tegangan Menengah ini disalurkan melalui Saluran Udara Tegangan
Menengah (SUTM) dan Saluran Kabel Tegangan Menengah (SKTM).

Distribusi Sekunder, juga dikenal sebagai Jaringan Tegangan
Rendah (JTR) dengan legangan operasi 220/380 volt. Jaringan
Tegangan Rendah adalah jaringan yang menghubungkan Papan
Hubung Bagi Tegangan Rendah (PHB-TR) sampai dengan Alat
Pengukur dan Pembatas (APP) pada konsumen. Jaringan Tegangan

C. Proteksi Distri

1. Pengertian Sistem F
Sistem proteksi merupakan sistem pengamanan yang dilakukan
terhadap peralatan-peralatan listrik yang terpasang pada sistem
tenaga listrik tersebut. Misalnya generator, transformator, jaringan
transmisi atau jaringan distribusi dan lain-lain. Sistem proteksi
Penyulang tegangan menengah adalah pengaman yang terdapat
10




pada jaringan tegangan menengah di Gardu Induk dan SUTM.
Penyulang yang berfungsi untuk mendistribusikan tenaga fistrik
tegangan menengah (6 kV — 20 kV) adalah penyulang dengan
tegangan menengah, yang terdiri dari Saluran Udara Tegangan
Menengah (SUTM) dan Saluran Kabel Tegangan Menengah (SKTM).

2. Tujuan Sistem Proteksi
Pengaruh gangguan yang terjad a sistem distribusi tenaga

listrik pada umumnya me

menimbulkan aliran yahe

o \\\ mn.///

4 \\‘\\"A\
\/ S Ve’

e. Mengamankan manusia dari bahaya yang ditimbulkan oleh sistem
tenaga listrik.

f. Mengamankan manusia dari risiko yang ditimbulkan oleh tenaga
listrik,
11




3. Persyaratan Kerja Sistem Proteksi

Untuk memenuhi persyaratan sistem proteksi, maka relai proteksi
harus memenunhi persyaratan sebagai berikut:
a. Selektifitas (selectivity)

Selektif merupakan salah satu persyaratan sistem proteksi, yaitu

proses pengaturan dan penerapan relai — relai proteksi yang
menjangkau relai lain sehingga\ relai dapat bekerja secepat

IIIIII

Tr=1"
S L= LAY

meminimalkan kemungkinan meluasnya gangguan.

d. Sensitivitas (sensitivity)
Relai dikatakan sensitive jika dapat beroperasi dengan
mendeteksi gangguan sekecil mungkin sehingga relai dapat
bekerja pada awal terjadinya gangguan.

12




e. Ekonomis dan sederhana
Techno-ekonomis dari suatu relai harus diperiksa ketika memilih
suatu relai pengaman yang akan digunakan pada SUTM .
Misalnya untuk sistem distribusi tegangan menengah yang
membutuhkan relai yang bekerja sangat cepat.

4. Jenis - jenis Alat Proteksi Distribusi

Recloser ialah peranagk : lebih yang dapat
4 arus lebih dan

7
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Gambar 2.3 Recloser

(sumber : hitp.//www. ssiec.co.kr/)




2. Sectionalizer - Load Break Switch (LBS) Motorized

Sectionalizer atau dikenal dengan LBS adalah peralatan
proteksi pemutus beban yang dapat dikendalikan dari jarak jauh
(remote) yang terintegrasi ke dalam sistem SCADA dan dilengkapi
dengan sistem operasi elekirk dengan mekanisme penggerak
motor. Untuk operasi jarak jauh, perangkat LBS harus dilengkapi
dengan perangkat RTU, dalam keadaan darurat, LBS dapat

umumnya pada SUTM dengan konduktor tidak berisolasi dibanding
dengan saluran SKTM. Gangguan pada sistem jaringan tegangan
menengah 20 kV dapat dibedakan berdasarkan penyebabnya ada dua,
yaitu :




a. Penyebab dari eksternal (faktor luar)
b. Penyebab dari internal ( faktor dalam)

Gangguan pada jaringan distribusi dapat disebabkan dari dalam
maupun dari luar sistem jaringan, gangguan yang berasal dari dalam
terutama disebabkan oleh komponen JTM, misalnya isolator yang
retak atau pecah dikarenakan faktor umur atau terkena petir, FCO
yang rusak, konduktor putus atau transformator yang bocor,

\\\\\\‘i!:h/ //

a. Tegangan lebih dengan power frekuensi terjadi karena
kehilangan beban atau penurunan beban jaringan akibat
gangguan atau manuver.

b. Tegangan lebih transien yang disebabkan oleh surja
petir dan surja hubung.

15




Surja petir mengandung energi listrik yang sangat tinggi,
sehingga dapat menembus dielektrik penyekat isolasi udara,
sedangkan peralatan di saluran udara berkurang kekuatannya
karena kotor atau retak oelh gaya mekanik sehingga
menyebabkan arus kecil mengalir dengan mempercepat
ionisasi sampai terjadi loncatan bunga api (flash over).

5.3.Gangguan Kestabilan
Gangguan kestabi

Gangguan yang bersifat temporer atau sementara dapat
hilang dengan sendirinya dengan cara proteksi
memutuskan bagian yang terganggu sesaat, kemudian
menutup balik kembali secara otomatis (autoreclose) dan
bisa secara manual oleh operator. Bila gangguan
sementara terjadi berulang ulang maka dapat
16



menyebabkan gangguan permanen dan dapat merusak
peralatan.

b. Gangguan permanen
Gangguan permanen bersifal tetap, sehingga diperlukan
perbaikan dan tindakan korektif untuk menghilangkan
penyebab gangguan. Gangguan permanen biasanya
ditandai dengan gagalnya proteksi untuk menyalurkan

"z o
ey

N (b
araen

b
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STLLLELLTTLL I
Gambar 2.6. Gangguan Hubung singkat dua fasa
(sumber: hitps://wongelit. wordpress.com/)
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3. Gangguan Hubung Singkat Dua Fasa ke Tanah.
Gangguan hubung singkat ini terjadi antara fasa B
dan fasa C yang terhubung ke tanah, seperti
ditunjukkan pada Gambar 2.7, Biasanya hubungan
ini terjadi karena ranting pohon terkena dua fasa.
—_— L

]

Faso-a
Fasa-b

19
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konduktor bertegangan. Pohon tumbang atau ranting yang
menempel pada jaringan SUTM dapat menyebabkan arus
hubung singkat antar fasa atau hubung singkat fasa ke tanah
dan menyebabkan gangguan pada jaringan SUTM.
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ROW (Right of Way) dan jarak aman (Safety Distance) antara
suatu benda dari jaringan bertegangan. Jarak aman adalah
jarak antara bagian aktif bertegangan terhadap benda benda
disekelilingnya baik secara mekanis atau elektromagnetis yang

dapat memberikan pengaruh membahayakan. Hal ini mengacu
pada keselamatan dan kemanan benda benda yang berada
21




disekitar jaringan bertegangan SUTM. Secara rinci jarak aman
jaringan terhadap bangunan atau benda lain dapat dilihat pada
tabel 2,1
Tabel 2.1 Jarak aman SUTM
No Uraian Jarak Aman
1 |Terhadap permukaan jalan | 26 meter

raya
Balkon rumah 2 2,5 meter

N

¥ =

-

DI o Wlidg, 1=
o A% 4

=1

. Tegangan let

2. Pemasangan tidak baik

3. Penuaan / umur yang telah usang

4. Beban lebih (overload)

5. Kegagalan kerja pada peralatan pengaman yang
terpasang
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Sedangkan beberapa gangguan dari eksternal untuk SUTM
antara lain ;

l. Angin yang menyebabkan dahan/ranting pohon mengenai
SUTM.
Surja petir
Kegagalan atau kerusakan peralatan pada saluran
Hujan dan cuaca

il T

\\\\\“'h///

Q !/ \\ %\“‘”“’ "’/Z

Berikut ini adalah bagan pemeliharaan sesuai metode pemeliharaan
saluran udata tegangan menengah kaidah managemen asset.
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CONDITON BASE
MAAINTENANCE

DATA ASSET O - LINE CORRECTIVE
MIMEINING ALLESMENT ACTION
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Tabel 2.2 Matriks hasil online assessment tier-1 pada SUTM

Minimal berjarak 2,5
meter dari Jaringan

Minimal berjarak 2,5
eler dari Jaringan

Terpasang dengan baik dan
bersih dari pohon rambat
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b. TIER-2

Tahapan online assessment tier-2 dilakukan dalam kondisi
sistem beroperasi dan bertujuan untuk memeriksa kondisi
SUTM dan peralatan yang terpadang pada SUTM dengan
menggunakan peralatan inspeksi khusus, Hasil pemeriksaan
pada tahapan online assessment tier-2 ini akan menghasilkan
nilai health index yang selanjutnya akan dilaksanakan

.'*'\K‘A‘* 3 o,q
\h,

.....

pada Penyulang yang dapat menyebabkan trip. Untuk itu periu
dilakukan inspeksi terhadap suhu peralatan dan komponen
pada JUTM untuk menjaga kehandalan sistem tenaga listrik.

Berikut matriks hasil pengukuran suhu untuk mengetahui
kondisi peralatan dan komponen JUTM.
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Table 2.3 Matriks hasil online assessment tier-2 pada SUTM

AT Terhadap

\T Terhadap Ambient
Kcur'rlijn:::l'le-.'. i
Kriteria : I emperature
Pembanding Sejenis

AT < 3°C AT < 10°C
3°C < AT <10°C 10°C S AT S 20°C
10°C < AT < 15°C 20°C < AT < 40°C

i ; T a15%0 A0 240°C

E. Keandalan Sistem Jaringan Distribusi

Keandalan_jafingan tenage- listrilki, adalah  paramieterikontinuitas
penyaluran: energi tsriaga listrik kepada konsumén, terutama pada
pelanggan konsumen polensiai- daya besar yang membutuhkan
kontinuitas penyaluran tenaga listrik secara mutlak. Menurut Pabla
(1994:107) Keandalan yaitu probabilitas bahwa suatu peraiatan yang
bekerja dengan baik dalam jangka waktu tertentu. Struktur jaringan
tegangan menengah memainkan peranan penting dalam menentukan
keandalan distribust energi listrik, karena jaringan yang baik
memungkinkar uniuk  bisa melakukan manuver tegangsn dengan
meminimalisic ~lckasi. ‘gangguan dan energi tak tersalur bisa
dipindahkan pada- $istem jaringan lain.

Kontinuitas pelayanan yang merupakan salah satu unsur ‘penting
dari kualitas ' pelayanan diukuf dari kondisi- sistem yang rapi dan
terawat. Jaringan distribusi sebagai penyalur energt listrik mempunyai
tingkat knntinuﬁas tergantung kepada susunan saluran dan cara
kerjanya. Parameter keandalan yang biasa digunakan untuk
mengevaluasi sistem distribusi adalah frekuensi pemadaman akibat
gangguan / kegagalan rata rata tiap tahun, durasi rata-rata
pemadaman listrik setiap tahunnya (Rahmat et al, 2013)
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Berdasarkan parameter keandalan dasar, beberapa indeks
keandalan dapat dievaluasi secara keseluruhan, yaitu SAIFI (System
Average Interrution Frequency Index) dan SAIDI (System Average
Interruption Duration Index).

1. SAIFI ( System Average Interruption Frequency Index )

SAIFI ( System Average Interruption Frequency Index )
adalah indels yang dilihat dari frekue nsI / jumlah pemadaman rata —
rata tiap periode yang men
pemadaman dan pelan / \

-

matematis sebagai berikut :

SAIDI = jumlah dari perkalian jam padam dan pelanggan padam
jumlah total pelanggan yang terlayani

SAIDI = —— {Persamaan 2.2)




dimana :
Ui = durasi pemadaman / gangguan pada section i.
N = jumiah pelanggan pada section i.

3. Standarisasi Nilai SAIFI dan SAIDI
Untuk mengukur suatu k

ndalan sistem tenaga listrik

g o

Jadi tabel standar nilain indeks SAIFI dan SAIDI pada penelitian
Penyulang Asabri di PT PLN ULP Panakkukang adalah sebagai
berikut :




Tabel 2.5 Standar Indeks SAIF| dan SAIDI Penyulang Asabri

Indeks Standar Satuan
Keandalan Nilai

SAIFI 4,16 kali/tahun

SAIDI 27 .4 jam/tahun

F. Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)

parsial, jarak) nonparametric tests.

o Prediksi Hasil Numerik : Regresi Linier

» Prediksi untuk mengidentivikasi kelompok : analisis faktor,
analisis cluster, (two-step, K-means, hierakis), Diskriminan.




Pada Penelitian ini menggunakan beberapa pengujian pada
aplikasi SPSS yaitu :

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat analisis regresi
berganda, pengujian ini harus dipenuhi agar penaksiran
parameter dan koefisien regresi tidak bias. Pengujian asumsi
klasik ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
‘autokorelasi dan uji heter
1.1 Uji Normalitas

........

menghadapi kesulitan dalam membedakan dampak dari
setiap variabel bebas pada variabel terikat. Untuk
mengidentifikasi adanya efek samping multikolinearitas
pada model pemeriksaan, cenderung dilihat dari nilai
resistansi atau nilai Fluctuation Expansion Component
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(VIF). Batas toleransi > 0.10 dan batas VIF < 10.00,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinearitas antara faktor-faktor variable bebas.

1. 3 Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk menguiji
informasi  dalam model regresi dimana terjadi
asidual dari persepsi satu ke

terikat, sel ngga tidak bole ada - antara
persepsi dan informasi persepsi sebelumnya.

2. Uiji Regresi Berganda
Setelah semua uji asumsi klasik terpenuhi selanjutnya
dilakukan analisis rergresi linier berganda, untuk menguii
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pengaruh Variabel indpenden terhadap Variabel dependen.
2.1 Uji koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) dimaksudkan untuk melihat
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable
dependen (Ghozali, 2005). Nilai R? berada antara 0 dan 1.
Semakin mendekati nilai 1 atau 100% maka semakin besar
pengaruh variable independent terhaadap variable
dependen.

‘t-1 u#
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3.2 Uji F (Simultan)
Uji stastistik F pada dasarmya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh variabel independen secara simultan dalam
menerangkan variabel dependen. Uji simultan ini dilakukan
dengan membandingkan nilai a (alpha) dengan nilai Sig.
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Apabila nilai Sig < a (0,05), maka Ho ditolak. Sehingga
dapat dikatakan terdapat pengaruh secara simultan antara
variabel independen dengan variabel dependen, dan
sebaliknya jika nilai Sig > a (0,05), maka Ho diterima yang
artinya tidak terdapat pengaruh  antara variabel
independen terhadap variabel dependen secara simuitan.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat & Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 09 Mei 2022 — 20 Mei 2022
di kantor PT PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan.

B. Alat dan Bahan
Dalam penelitian ini, penelit an alat dan bahan sebagai

berikut :

1. Laptop

2. Alat tulis

""""""""

2. Dokumentasi
Pengambilan data dengan cara metode dokumentasi dilakukan
dengan mencari beberapa referensi yang berkaitan dengan pokok
pembahasan gangguan pada saluran primer (tegangan menengah)
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atau sering disebut dengan Penyulang atau Feeder. Peneliti
mencari jurnal, buku, serta peraturan dalam pengoperasian sistem
tenaga listrik yang dimiliki oleh pihak PT PLN (Persero) .

. Wawancara
Pengumpulan data dengan teknik ini dilakukan dengan
mewawancarai secara langsung Bapak Iswanto sebagai Supervisor

Penelitia dilakukan dengan bantuan software Statistical
Package Social Scienses (SPSS). Proses pengolahan data pada
SPSS ini dilakukan agar mendapatkan korelasi antara faktor
penyebab gangguan terhadap indeks SAIDI dan SAIFI pada
Penyulang Asabri dari bulan Januari tahun 2019 sampai dengan
bulan Desember 2021 |
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Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dan model regresi dengan Teknik pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS
versi 21.0

. Flowchart Penilitian
Flowchart (bagan alir) peneliian merupakan diagram alur dari
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Gambar 3.1. Flowchart Penelitian




Flowchart penelitian di bagi menjadi beberapa tahap, yaitu :
1. Tahap studi literatur

Tahap ini merupkan tahap awal penelitian mencari dan
mempelajari berbagai referensi yang mengacu dari berbagai
sumber, baik dari buku maupun dari tugas akhir yang dijadikan
referensi untuk memperoleh data dan teori-teori yang dibutuhkan
untuk mendukung dalam melakukan penelitian. Studi literatur ini

Tahap ini dilakukan dengan aplikasi SPSS dengan metode
deskriptif dan regresi linier berganda untuk mendapatkan hasil
penyebab gangguan pada penyulang Asabri selama 36 bulan.




6. Tahap kesimpulan
Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan hasil peneiitian pada
penyulang Asabri.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Penyulang Bermasalah

PT PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan sendiri memiliki 6 ULP (
Unit Layanan Pelanggan) dan 87 P yulang Salah satu ULP yang
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Tabel 4.1. Data 10 Penyulang bermasalah sampai dengan akhir tahun
2021 Di Kota Makassar

Penyulang | "Jwr1 | TWR2 TWR 3 TWR4 | 'otal
Asabri 11 28 9 17 65
UNM 22 8 T 14 g1
Kassi 24 7 B a 45
Alauddin 11 11 0 23 45
Kodam 27 8 0 1 36
Rappocini 13 5 4 11 33
Ikip 13 2 9 28
Antang 6 [ 13
Salemba 0 4 4
Latanete 2 0 2
(sumber ;
D \
4
Pa g
te a
sela n
pali
tahun
Asabri r ISis
apakah leh
PT PLN o} bab
gangguan tahun
4
2019 sampa P unakan
metode statisti

B. Analisa Data Penyulang Asabri

Penyulang Asabri merupakan salah satu dari 27 penyulang
yang ada di bawah kendali ULP Panakukkang. Penyulang Asabri
sendiri ini merupakan penyulang dengan jumiah gangguan terbanyak
yang ada di ULP Panakukkang sebanyak 65 kali trip. Awal penelitian
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ini yaitu dengan melihat diagram satu garis untuk mengetahui data
yang berada pada Penyulang Asabri.

Tabel 4.2, Data Penyulang Asabri

JUMLAH

INDuK | PENYULANG PELANGGAN

TELLD ASABRI 18.51 68 10,974
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Gambar 4.1. Diagram satu garis Penyulang Asabri
(sumber : Data PLN UP3 Makassar Selatan 2021)




Tabel 4.3. Data Gangguan Penyulang Asabri Tahun 2019 - 2021

19 | 16| 6 5 2 0 0 2 3 8 6 10 7 B84
020 .!_nl:I (s 4 1 2 0 L] 11 2 5 21 25 o9
21 7 4 5 18 5 5 3 5 1 g [ 3 85

(sumber : Data PLN UP3 Makassar Selatan 2021)

ode 3 tahun terakhir grafik
gi yaitu pada tahun 2019
daman listrik, pada tahun
n 2021 terjadi

Berdasarkan tabel 4.3, dalam pe
gangguan yang terjadi masih c \
terjadi gangguan sebanyak /
2020 sebanyak 99
pemadaman akibe

Jumiah Gangguen

AN CFER MaR  AFR - MEI JUN UL AUG SEP . |l WOy Ty

Bl AN

Grafik 4.1 Trend Gangguan Penyulang Asabri tahun 2019 — 2021
(sumber : Data PLN UP3 Makassar Selatan 2019 - 2021)




Faktor penyebab terjadinya gangguan atau pemadaman yang
menyebabkan indeks SAIDI dan SAIFI dikelompokkan menjadi 7
faktor yaitu komponen JUTM, pekerjaan jaringan, pohon, pihak ke Il /
binatang, cuaca buruk, tidak jelas ( tidak ditemukan indikasi penyebab
gangguan), dan lain lain. Tabel di bawah ini adalah faktor penyebab
gangguan Penyulang Asabri selama periode tahun 2019 sampai
dengan tahun 2021.

Tabel 4.4, Data penyebab gangguan Penyulang Asabri berdasarkan
jenis gangguan

} e
%7/
E g/ 2

S

N

gangguan te
kali.

Berikut e
Penyulang Asabri tahun 2019 :
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Tabel 4.5. Data penyebab gangguan Penyulang Asabri tahun 2019

e

Bulan  [Kompanen| Total

§

Januarl 2018
Februan 2018
Marel 2019
Aptil 2018

Mei 2019

Juni 2018

Juli 2018
Agusiue 2019

Em'lﬂ'rbu'ﬂﬂ".tﬂ_
Oktober 2019
November 2018

‘_
. nnnannn;ﬁ

e

olo| o |oo|lolalaln|lo|e

Em|alal o u—-nnbnauli.

L=l =R = =F=F =] (=] (=] (=] =]

23| @ |®|~|ofo|slwinjs) F

-
L
i

wloloiel o |olojola|lnwis|in|e

47




Tabel 4.6. Data penyebab gangguan Penyulang Asabri tahun 2020

Ne Komponen | Pekerjaan | .. ¥ il | Bencars Alam| Tidak Total
JUTM | Jaringan | PO fm_m;it"‘"‘*

1 a3 7 1] 18 1

2 1] 1] 0 1] ]

3 0 0 2 1 0

4 [1] 0 i3 1] 1]

5 1] 0 2 1] 0

] 1] 4] 0 [4] [

T i a ] 0
8 0 0 5 0 3

9 1] 1] 1] a 0

10 [1] 0 3 2

11 1] L B [+]

12 1] 3
| 9
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Tabel 4.7. Data penyebab gangguan Penyulang Asabri tahun 2021

wmm
Hﬁhlﬂ Bencana Alam Total
Pohon) IBirstang | Cusca

§
£

Januar 2021

Februan 2021

Mared 2021
April 2021
Mei 2021
Junl 2021
Jull 2021

Agustus 2021

September 2021

10 | Oktober 2021
11 | November 2021
12 | Desember 2021

(== Q{=R]-] -

R (e ien || o

N

LEaE=Ji=R1=R1=0F=0s] =

e
o |ojalo|m|mole]| = !-E

o (m| oo || =

O o oo aoal o E

e L= ]

A=10-31- 1 - olol=ooioo| o

(su

dari
bula

seban

Ja a adi
sebanyak d ktor
penyebab ponen
JUTM seban i ak 35
kali atau 15,3 %, pihak
ke 11l / Binatang sebanyak 10 kali atau sekitar 4,39%, Bencana Alam /
cuaca terjadi sebanyak 74 kali atau sebanyak 32, 46%, tidak jelas
sebanyak 32 kali atau sebanyak 14,04 persen dan penyebab
gangguan yang disebabkan oleh lain lain sebanyak 6 kali atau sekitar
2,63% dari total gangguan.




C. Analisis Indeks SAIDI DAN SAIFI Penyulang Asabri

Pada kurun waktu 2019 sampai dengan 2021 pada Penyulang
Asabri terjadi beberapa gangguan yang menyebabkan terhentinya
aliran listrik ke pelanggan baik di sisi jaringan distribusi primer maupun
jaringan distribusi sekunder. Untuk menghitung atau mencari indeks
keandalan suatu jaringan tegangan menengah diperlukan suatu
standar perhitungan utnuk mencari indeks keandalan yaitu SAIDI dan

SAIFI, Berikut adalah hasil perhitdng ks nilai SAIDI dan SAIFI
periode tahun 2019 sampai : a padam dan jumiah
pelanggan yang te istem distribusi
20 kV, A\ /
b Fl
4

Pe &
T

. l; | ] ~
1 J .
2 Fel 24
3 M p) Q
4
5 Mei
fy Juni ¢
7 Juli 20 4 A
2 Aguslus 2 86,56
9 | September . 29,66
10 | Oktober 20 6345,1
11 | November 2019 7597 2297 4,53 10405 41
12 | Desember 2019 7597 3669 6,51 23885,19




Perhitungan nilai SAIDI dan SAIFI tahun 2019

1. Hasil perhitungan pada bulan Januari tahun 2019
ZCixni _2.786x7,07

SAIDI = = 2,592736607

ZN 7597
= 2,592736607 Jam padam/pelanggan

Jadi nilai indeks SAIDI dan SAIF| pada tahun 2019 adalah
sebagai berikut :




Tabel 4.9. Nilai SAIDI dan SAIFI tahun 2019

1 Junuari 2019 2,592736607 | 0366723707 | 718151
2 Februar 2019 021648019 | 0360800316 | 63535
3 Maret 2019 081942214 | 0348600272 | 229703
4 | April 2019 85| 0.469000921 | 1075.36
5 | Mei2019 0 0

6 | Juni2019

T (}

8

9

10

B 1§
.......

Di bawah ini adalah data untuk menentukan nilai indeks SAIDI
dan SAIF| tahun 2020.




Tabel 4.10. Perhitungan nilai SAIDI dan SAIFI tahun 2020

i Januari 2020 8066 2.954 24,17 7139818
2 Februari 2020 8066 0 0 0

3 Maret 2020 A066 4434 0,05 221.7
4 April 2020 8066 4 0,03 112,02
5 Mei 2020 RO66H 0,04 161,32
6 Juni 2020 8066 0

7 Juli 2020 1]

8 Agustus 2020 :

9 | September 2020

10

1

12

= 0,02748574 Jam padam/pelanggan/tahun

SAIF e 0,5497141 ela '
: T T 85 kali/pelanggan/tahun




3. Hasil perhitungan pada bulan Januari 2020 - Desember tahun
2020

ZCixni 26.101x385
EN 8066

= 13,9626965 Jam padam/pelanggan/tahun

SAIDI = = 13,9626965

Ci 26.101
SAIFl=—=

R = 3,235928589 kali/pelanggan/tahun

A\

L)
ba's

013887925 |
//0% \MA\N

Pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai indeks SAIDI dan
SAIFI pada Penyulang Asabri tahun 2020 secara kumulatif dari bulan
januari sampai dengan bulan desember 2020 sebesar SAIDI 13,96
jam/pelanggan/ tahun dan nilai Indeks SAIFI 3,23 kali/pelanggan/
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tahun.

Selama terjadinya gangguan pemadaman listrik dikarenakan
gangguan pada tahun 2020 sebanyak 99 kali gangguan dan
mengakibatkan padamnya aliran listrik, Energy Not Sale atau energi
yang tidak tersalurkan sebesar 40 MWh. Jadi Selama kurun waktu
2020, PT PLN (Persero) ULP Panakkukang mengalami kerugian
sebesar 40 MWh.

S os [~ e (s ] 2 fwe o |—

Perhitungan nilai SAIDI dan SAIFI tahun 2021

1. Hasil perhitungan pada bulan Januari 2021
_ECixni 3.038x0,1
© IN 10974

SAIDI = 0,02768362




= 0,02768362Jam padam/pelanggan/tahun
3.038 . o
SAIFl = — = — = 0,2768362 kali/pelanggan/tahun

2. Hasil perhitungan pada bulan Februari 2021
ZCix ni B 4243 x6,07

SAIDI =

=2,346911792




Tabel 4.13. Nilai SAIDI dan SAIF| tahun 2021

‘No Bulan | SAFI | ENS
| I 0 . | .
| Januari 2021 0027683616 | 0276836158 | 104,17
2 Februari 2021 2346911792 | 0386641152 | 5824.46
3 Maret 2021 0.060895754 | 03558210315 | 18877
4 -April 2021 4058888281 | 0,303809003 | 13362.67
=t Mei 2021 | 058280444 0408875524 | 141353
f Jumi 2021 03777109353 | 77.78
7 : 18225
]
9
0 )
. us ’IJ/”A

! hoda
NN |

gangguan
mengakiba
yang tidak ter
waktu 2021,
kerugian sebesar 38,3 MWh.

Jadi, dari periode bulan Januari 2019 sampai dengan
Desember 2021, indeks nilai SAIDI dan SAIF| pada Penyulang Asabri
sebagai berikut :




Tabel 4.14., Nilai SAIDI dan SAIFI tahun 2019 - 2021

1 Asabri 4,01066
2 Asabri 2020 | 13,9627]3,23593| 274
3 Asabri 2021 | 13,9008 | 4.41535

019 ke tahun 2020 yang

NOKE

Nilal SAIDI dan SAIFI

== 5AI0 DAL

Grafik 4.2 Indeks SAID| dan SAIFI Penyulang Asabri tahun 2019—

2021




Berdasarkan SPLN 68-2:1986, untuk jaringan SUTM dengan
sistem yang di gunakan pada Penyulang Asabri dengan standar
SUTM sistem radial, jaringan dikatakan handal apabila menghasilkan
indikator SAIDI £ 27,4 jam/ pelanggan/ tahun sedangkan pada SAIFI
< 4,16 kali pemadaman/pertahun/ pelanggan. Dengan indikator
jaringan tersebut indeks Penyulang Asabri pada tahun 2019 sampai
dengan tahun 2021 diatas dapat dikatakan cukup andal dari indeks

(‘9 7,
"o i
e \\m\in,,//

dengan 2021 adalah sebesar 114.078,42 kWh. Sehlngga PLN ULP
Panakkukang Selama 3 tahun mengalami potensi kerugian sebesar
114.078,42 kWh yang diakibatkan oleh gangguan pada Penyulang
Asabri tahun 2019 sampai dengan tahun 2021.
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Sehingga dari hasil analisa nilai SAIDI dan SAIFI tersebut maka
kita akan mengidentifikasi dan menganalisa faktor penyebab
gangguan Penyulang Asabri periode tahun 2019 - 2021 menggunakan
menggunakan metode analisis SPSS.

D. Analisa Data Faktor Dominan Gangguan Penyulang Asabri
Menggunakan SPSS

1. Uji Deskriptif

36

36 0000000 | B.8517456 | 1.075344301 | 1.8182247649
SAIF] 36 0000000 | 6417007 | 323942668 | 1670288898
Valid N (listwise) 36




Berdasarkan hasil pada Tabel 4.15 , menunjukkan bahwa dari
36 observasi data (36 bulan) untuk komponen JUTM memiliki
gangguan maksimal 4 kali dalam satu bulan, kemudian rata rata
gangguan untuk 36 bulan memiliki nilai 0,44, Kemudian untuk
jumiah gangguan terbanyak dalam satu bulan yaitu bencana alam
dengan nilai 19x dan rata rata 36 bulan memiliki nilai 2,06.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik
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Tabel 4.16 Hasil Uji Normalitas Data Terhadap SAIDI

One-Sample Kohmimw&nhov Test
Unslandardized
Resldual
M a6
Normal Parameters®® s 09000
Std, Deviation 1.01306614

Absolute -182

Data dapat dikatakan normal ketika nilai sig > 0,05.

Berdasarkan tabel 4.16 dan 4.17 diperoleh nilai sig 0,184
yang berarti melebihi dari standar 0,05 (0,184 > 0,05 ) terhadap
nilai SAIDI. Kemudian untuk nilai sig SAIFI sebesar 0,613 > 0,05.
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Sehingga untuk uji normalitas dinyatakan lolos dan data residual
juga dapat dilihat dari hasil analisa pada grafik normal probaliity plot.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: SAIDI
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Grafik 4.4 normal probality plot terhadap SAIFI _
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Berdasarkan grafik diatas pola titik residual menyebar
dengan mengelilingi garis diagonal.

2.2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk menguiji
informasi dalam model regresi dimana terjadi ketidakseimbangan
residual dari persepsi satu ke persépsi lainnya. Jika terjadi residual
tetap dari satu persepsi kemudiz A
homoskedastisitas :
heteroskedastisitas

A» )

R\\\\\ | I://Z/

/‘/://J«q N \
“,.u Jani: l\\\ ,
v 'm' N\

1 Pihak ke lll / Binatang] ~ -.183 13z -225 -1.386 ATT
Bencana Alam / 063 028 A4D 2144 041
Cuaca
Tidak Jelas -.044 a2 -078 -.480 B35
Lain Lain 001 .193 001 006 996

a, Dependent Variable: ABS_RES




Berdasarkan tabel 4.18 Variabel komponen JUTM dan
bencana alam mengalami heteroskedastisitas karena nilai sig 0,008
dan 0,041 yang berarti dari kedua variabel tersebut nilai sig nya <
0,05. Nilai tersebut dipengaruhi oleh data yang flukluatif atau tidak
stabil dikarenakan dalam 36 bulan belum tentu mengalami
gangguan yang disebabkan oleh kedua variabel untuk setiap
bulannya bahkan dalam kurun waktu 1 tahun.

Tabel 4.19 Uji
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Dengan melihat grafik 5 dan 6, dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak, dan tersebar baik di atas maupun di bawah
angka 0 (nol) pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada data vyang
digunakan.
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2.3. Uji Multikolonieritas

Pengujian ini diharapkan dapat melihat apakah paling tidak
terdapat dua faktor bebas yang berkolerasi secara lurus. Jika
keadaan sekarang ini terjadi, kita akan menghadapi kesulitan dalam
membedakan dampak dari setiap variabel bebas pada variabel
terikat.  Untuk  mengidentifikasi adanya efek samping
multikolinearitas pada model pemeriksaan, cenderung dilihat dari
nilai resistansi atau nilai Fluct, ,4.\_ : Component (VIF).
Batas toleransi > 0.10 d / .00, sehingga dapat
disimpulkan bahwa /

u?:riab beb /_‘/\ o A et 44>

2]
i -
‘ 1)
A== ’J.'J.; HIls" /‘
‘ '.4 \\\\\‘\lllllll[//"
WA ) &"
o O A
ents | “Rea
E $::.'th ’ﬂ
e A
~—,-::':-’%\'0° :
C \‘_2‘ /"

a. Dependent Variable: SAIDI




Tabel 4.21 Multikolonieritas terhadap SAIFI

Coefficients”
Model Unstandardized | Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficlents Statistics
B | Std, Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 264 045 5879 | .000
Komponen JUTM o1 028
Pekerjaan Jaringan | .007

Pohon -oo7
y Pihak ke 111/

\\\\\“’h//ﬂ

///"ql‘\‘\\\
'f%“ A

variable bebas terhadap variabel terikat, sehingga tidak boleh ada
hubungan antara persepsi dan informasi persepsi sebelumnya.
Model regresi yang layak adalah regresi yang terbebas dari
autokorelasi atau tidak ada autokorelasi, Untuk mengetahui dengan
membandingkan harga D-W dan nilai d dari tabel Durbin Watson:
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1. Jika D-W < dL atau D-W > 4 - dL, maka terjadi autokorelasi pada
data tersebut.

2. Jika dU < D-W < 4 - dU, maka tidak terjadi autokorelasi pada
data tersebut.

3. Tidak ada keputusan jika: dL D-W< dU atau 4 - dU D-Ws 4 -dL

Tabel 4.22 Uji Korelasi SAIDI

Square Estimate

1 3529 124 -.085 1748149901 1.780

a. Predictors: (Constant), Lain Lain, Pohon, Pihak ke 1l / Binatang, Komponen JUTM, Bencana
Alam / Cuaca, Tidak Jelas, Pekearjaan Jaringan
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Berdasarkan tabel 4.23 diperoleh nilai Durbin Watson (DW)
sebesar 1,780 yang artinya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai
tabel Durbin Watson signifikan 5%, dimana dalam penelitian ini
menggunakan sample 36 (n) dan jumlah variabel indpenden 7
(k=7). Maka, diperoleh data DU = 19573 sehingga nilai DW
sebesar 1,780 lenih kecil (<) dari batas DU = 1,9573 dan lenih kecil
(<) dari 4-DU = 2,0427 atau dirumuskan dengan 1,9537 > 1,780 <
2,0427. Sehingga dapat disimpy bahwa terdapat aturokorelasi.

3. Uji Regresi Linier

DEL 4.5% “ —’f?/ ‘
< \”\ ////"]"
AR 7

\ B, T

b. Dapendent \arable: SAIDI

Berdasarakan tabel 4.24, diperolen hasil bahwa besar
pengaruh gangguan akibar dari komponen JUTM, pekerjaan
jaringan, pohon, pihak ketiga/binatang, bencana alam/cuaca, tidak
jelas, dan lain lain terhadap nilai SAIDI sebesar 0,612 (61,2%).

70




Tabel 4.25 Uji R? terhadap SAIFI

Model Summary"
Model R R Square Axﬁuatadﬁéwm- Std. Error of the
Estimate
1 a6z 24 -.086 1748148801

Da. Predictors: (Constant). Lain Lain, Pahon, Pihak ke Il { Binatang, Komponen
JUTM, Bencana Alam f Cuaca, Tidak Jelas, Pakerjaan Jaringan
b. Dependert Variable: SAIFI

ii bahwa besar

variable independen dan variabel dependen,
sebaliknya.
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Tabel 4.26 Uji t terhadap SAIDI

E:o_a_'l’l‘!duﬂ:l‘
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Cosfiicients

SAIDI karena nilai sig nya 0,000 < 0,05.

f. Tidak terialu berpengaruh secara signifikan gangguan tidak jelas
terhadap nilai SAIDI karena nilai signya 0,829 > 0,05

g. Tidak terlalu berpengaruh secara signifikan gangguan lain lain
terhadap nilai SAIDI karena nilai signya 0,983 > 0,05.
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Dari semua variabel gangguan diatas, maka penyumbang
terbesar atau paling signifikan terhadap nilai SAIDI Penyulang
Asabri adalah gangguan bencana alam atau cuaca buruk.

Tabel 4.27 Uji t terhadap SAIFI

d. Tidak terlalu berpengaruh secara signifikan gangguan pihak
ketiga/binatang terhadap nilai SAIDI karena nilai signya 0,528 >
0,05

e. Tidak terlalu berpengaruh secara signifikan gangguan bencana
alam terhadap nilai SAIDI karena nilai sig nya 0,780 > 0,05.
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f. Tidak terlalu berpengaruh secara signifikan gangguan tidak jelas
terhadap nilai SAIDI karena nilai signya 0,725 > 0,05

g. .Tidak terlalu berpengaruh secara signifikan gangguan lain lain
terhadap nilai SAIDI karena nilai signya 0,170 > 0,05.

4.2 Hasil Uji F (Simultan)

Uji stastistik F pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh

Apabila nilai Sig <

MUHN
\ 3 H’% e

Berdasarkan tabel diatas, maka hasil menunjukkan ada
pengaruh secara simultan/bersama-sama komponen JUTM,
pekerjaan jaringan, pohon, pihak ke-3/binatang, bencana
alam/cuaca, tidak jelas, dll terhadap SAIDI karena nilai sig. 0,000 <
0,05.
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Tabel 4.29 Uji F terhadap SAIFI

ANOVA®
Model Sum of Squares | Df | MeanSquare | F Sig
Regression 21 7 o017 565 7780
3 Residual 856 28 031
Total .a78 35
\

a. Dependent va'nauar SAIFI

Bencana Alam / Cuaca, Tidak Jela

s /./,w MLM\\
/e '\

75




Tabel 4.30 Hasil analisis menggunakan SPSS

4 Up Kosfisiean
Determinas: (R2)

HASIL PENELITIAN

SALEN SAIFE

Grafik 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi
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E. Analisa Saran Tindakan Akibat Gangguan Pada Penyulang Asabri

Berdasarkan analisa faktor penyebab gangguan yang telah
dibahas diatas maka terdapat 7 faktor penyebab gangguan yang
mempunyai dampak dominan terhadap lama padamnya suatu
gangguan, lama penanganan dan polensi trip berulang sehingga
menyebabkan energi tak tersalurkan sebesar 114.078,42 kWh dalam
kurun waktu 3 tahun yaitu komponen JUTM, pekerjaan jaringan,

pohon, pihak ke Ill / binatang, / cuaca, tidak jelas dan
lain lain. Kemudian, dapat@ia anyang tepat untuk dapat
dilakukan untuk mehgu - ang terjadi dan

mengurangi

,2/1_1 Uit

Tindakan  sebelu an yang bisa dilakukan
dilakukan PT PLN (Persero) LH_P untuk m&mimmahsrr gangguan
Panakkukang adalah melakukan | akibat komponen JUTM yaitu :

pemeliharaan korektif | 1. Memaksimalkan pekerjaan
Pemeliharaan  ini  dilakukan inspeksi jaringan khususnya
setelah terjadi kerusakan atau pada peralatan yang
kondisi abnormal pada komponen terpasang pada jaringan
tersebut dan sering melaksanakan SUTM dengan peralatan
pemeliharaan pemeliharaan seperti  teropong,  alat
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menggunakan pihak ke 3 (vendor) thermovision, alat ADD dan
dengan perancanaan yang kurang drone. Sehingga komponen
baik. JTM yang sudah jenuh,
kondisi ~ abnormal  dan
melebihi tingkat kewajaran
(suhu diatas 50 C) dan
belum terlalu mengalami
kerusakan dapat dilakukan
pemeliharaan
2. Memaksimalkan dan
menjadwalkan dengan tim
PDKB ( Pekerjaan Dalam
\ eadaan Bertegangan).
Penggunaan material yang
i s andar juga dapat
sir gangguan
oleh

= 3 < 8
B s dan menyebal
Gy 2z N
[0 ~h 7N
: A\ - i.v

e ‘*".’L\

aggun hat Pohon

Sebelum Sesudah

Tindakan sebelumnya yang | Tindakan yang bisa dilakukan
dilakukan PT PLN (Persero) | untuk meminimalisir gangguan
ULP Panakkukang adalah | akibat gangguan pohon yaitu :

melakukan pelaksanaan | 1. Memaksimalkan pekerjaan
rampal yang tidak teratur dan inspeksi pohon yang berada

78




tidak adanya pemetaan pohon.

/ o o
// ’ "ll\“\\\ g

disekitar jaringan, baik di
bawah jaringan maupun di atas
jaringan.

Pembuatan  Peta  pohon
dengan  mempertimbangkan
pertumbuhan pohon sehingga
bisa dilaksanakan perampalan
secara rutin pada beberapa
pohon dengan pertumbuhan
yang cepat.

Melaksanakan PTT
emeliharaan Terpadu
tas) dengan efektif.
hatka Tim Har UP3

Tim
melihat urgency
terjadinya

Q?

‘Tidak ada tindakan khusus yang
dilakukan untuk meminimalisir
gangguan ini

Tindakan yang bisa dilakukan
untuk meminimalisir gangguan
akibat gangguan tidak jelas
yaitu :

1. Melakukan inspeksi secara
rutin dan mengamankan potensi
potensi gangguan yang berada
di jaringan SUTM seperti layang |
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layang, pohon pisang,
tumbuhan merambat.

2. Pemasangan pengaman
binatang pada area yang
terdapat banyak binatang

4. Pekerjaan Jaringan

Pekerjaan jaringan adalg je :.. yang dilakukan untuk
: / or, dan menghilangkan
potensi potensi

/{5 <0S MUHg,, V.

\\\ mh r/u

l' “h\‘\\\\

__\\ ,f'

5. Pihak ke Il / Binatang

Gangguan ini biasanya terjadi karena adanya rangka layang
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layang, atau binatang yang berada pada jaringan SUTM yang
berpotensi menyebabkan gangguan Fasa Netral (GFR) atau ada
masyarakat yang melakukan pekerjaan di dekat jaringan
bertegangan. Tindakan yang dilakukan untuk meminimalisir
gangguan yang disebabkan oleh pihak ke lll / Binatang sebelum
dan setelah dilakukan pembahasan ditunjukkan pada tabel 4.34
berikut :

Tabel 4.35 Saran alisir penyebab gangguan
X\ N

[1E

1=

i

g| T
R\\J‘iih//{;

N Y

pengaman

lokasi yang

terdapat  banyak ular,
burung, tokek dan kuskus.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pembahasan yang telah dilakukan, maka
peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan berdasarkan rumusan
masalah yang ada, yaitu mengenai indeks gangguan tegangan
menengah di PT PLN {P&rser akkukang sebagai berikut :

1. Berdasarkan Berdz -/-1

|||||||

fada ie

3 m\.
S
\.

///I J«q .\4»5 \\\
’//’ 'Ml\‘\\\\

Sale) sebesar 114 MWh.

2. Berdasarkan Analisa faktor dominan penyebab gangguan
Penyulang Asabri periode tahun 2019 sampai tahun 2021 bahwa
pengaruh paling signifikan adalah gangguan akibat cuaca
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buruk,dengan nilai sig. sebesar 0,000, komponen JUTM dan
pohon dengan nilai sig. sebesar 0,001. Besar pengaruh gangguan
yang menyebabkan pemadaman terhadap nilai SAIDI sé.hesar
61,2% dan pengaruh terhadap nilai SAIF| sebesar 12,4%.

3. Tindakan yang bisa dilakukan untuk meminimalisir gangguan yang
ada pada Penyulang Asabri yaitu membuat jadwal yang baik dan
sistematis sehingga pekerja epat selesai dengan tuntas

1. Bagi pihak PT PLN (Persero) ULP Panakkukang

Seperti yang sudah dijelaskan, Pemeliharaan preventif adalah
salah satu kegiatan yang penting untuk meminimalisir gangguan
pada Penyulang Asabri, untuk itu perlu adanya jadwal rutin dan

83




sistematis terkait :

a. Inspeksi Penyulang untuk bisa mengetahui potensi potensi
gangguan yang akan timbul dan dapat dieksekusi dengan
cepat dan bisa menentukan prioritas pekerjaan yang akan
dilaksanakan terlebih dahulu.

b. Perlu adanya pemetaan dan pendataan daerah yang terdapat

penghalang b

g‘ joen MI)

\ f t’.‘;l” H\l\ ‘
_ \\
"l W\v\ "A\ .y;,,'-“f/f\
= --,Qz 1§\:$: v’ L Y

Xy
e

N, )
AN




DAFTAR PUSTAKA

Candra, H.S. 2019. Keandalan Sistem Distribusi Jaringan SUTM
Akibat Gangguan Pohon di PT PLN (Persero) UP3 Semarang.
Skripsi. Teknik Elektro Universitas Negeri Semarang.

(Sumber: http://lib.unnes.ac.id diakses pada tanggal 10 April 2022)

Distribusi
arka o/ | di Gardu
Induk Payo Selincah. Skripsi. Teknik Elektro Institut Teknologi
PLN Jakarta.

Kelompok Kerja Standar Kontruksi Disribusi Jaringan Tenaga Listrik
dan Pusat Penelitian Sains dan Teknologi Universitas
Indonesia. 2010. Buku 5 Standar Kontruksi Jaringan Tegangan
Menengah Tenaga Listrik. Jakarta: PT. PLN (Persero).

85




Marsudi, Djiteng. 2006. Operasi Sistem Tenaga Listrik. Yogyakarta:
Graha llmu.

Mochamad, A.G.P . 2021. Analisis Energi Terselamatkan Pada
PDKB PT PLN (Persero) Jawa Barat Bandung.Jurnal. Teknik
Informatika Universitas Sangga Buana.

(Sumber : https://repository.usbypkp.ac.id, diakses pada tanggal 10
© April 2022)

Dan Pelatihan. 2010. Sistem
: PT. PLN(Persero).

Dan Pelatihan. 2014,
Jakarta: PT.PLN(

PT PLN (Persero) Pusat PendidiKe

86













it | TERe) g U5 ¥ 30 8 (]
[ WT5 [EFAFEL | AVANAGYPIG W TaITa W | ot |
(TR [ SECT | ISP ST =4 o 4t
L R PO | EXSHiAT WIBTND ¥ ]
Catiam e ] T4 | Ay ¥ evad e E L5
FiLlE | st S TREIEaT | WeANTEI ¥ B e 1] 5t
A e L g TUTT [USHhal | Hvaamna Y vaiig B | i
Y AL FER FI-t00 | R ALAL WV ATISHID B T [ L5T
A o [l G [E] [ [3
WY Al woe G [T5e0E S B [
(i) ] DG l.lur.luu.-uu.—.n %-ﬂliﬂ.ﬁ. Ir 1.
! YT Lo | WESlET [ ] IE [
T TAENTA TaYH AN NIDAOY LYHITW MPDRINT T4 HiTH RO ¥ 804 T G arsust [ o uE [
Trrfiing i3 L5 VLLTS o T8 NITe LYW LD VHEA HOHO I T L A [ [ ]
Forwhiizd L35 12535 Ev e En MDY ATH AT ¥ PLLT VI 10 T T Tl ] Wi d
B irdiag FEn D L035 NT 15031 DRNTE HETHY LrSin AN W oo m W . W
ji4 w3 d
] [} & ] [
\/
LLNE 1Y sremdE SR WD I | OF E T
SE A TRAT 330 SINIELEE LIV 13 bV I BT O i 0 Ty 4] (WVET & Or B L [T
i TAT 200 AV TRLTS LT 10 WOHD 1 § Ty 37a] ey %] 0f B ik ]
s TRAT 314 FYISLTE PHLIT 50 EVE 0N TVBRIVE WOHH WA J3E| WMWY 8| GE Tyl [
L (A 358 B ALT Vel 1 bevean TRit TERVIY a] WAYRY 4| GLEneIE 3
ik EFT o .u..-.ﬂﬂm ¥
VoTeE SITARGY 3% iervew 3| A Ww L [
TWEVEY d] | ] Vi ¥
] M wAnoia] woveY e mEdwEr | &
LOL e LRt N L% INEVET @ REPWEL | T
. THOVEY =] liwer =) O BREl |
A
T T e B G L L
VY 8] Weviy 4| G Al
Wik [391] (Ve 9] G MR 1
-
6L VAl i99%| WuveY @ | GEaeR e ¥
3 < VEOHVI AVTIAAON 4315 (VDY 2| Gi AhvIE i
; Taivew u| WY &] PEAWTL | T
~ Vel T30 WAveW a] T JPe o
F] -] 3
1K ] I3 L3
[l o a1 113
i Ty o E ir
L. |
[ - k4
2 [0
o [ 74
] ] [
b 3
1] IR
[i] ] E]
[ d 1
[ ot [
[ & | oot 1 oL |
YL S ool | Yo HUVEY &) OTEa0 (i
[] ] [ WY vy || % o 90 [13
AL | WVERISYIO T TR i 73 TNTY d] o= ET
CERTETS nﬁ_ﬂ__.lu._!__!l.h % [ HvE T Yl i il
. P 00 [ Aty el 10 [ ot TeveY d| OF AT e i
. LT TECeS | E5iart | NVNNTENW O B 594000 1] 3| EEvEY 4| OEWT D0 [
(il - |itn ECR00 | CRan Tl [ [ ] (1M [T ]
[Fiil] | arTE [EIERCEI] 10 O I LT L T T o M i I . ii
L L LIEE L] i [ JATrSE | £R WL FSeiirs [TETOFL|  WWselprAn S shaig | I% 2] 1] I R I
e T [ 33 TR PSS i 38 s AL T Vi e | v T [ (= s L W | luyav | wevev | arone
Riymg & iy (77 e rwpeejubiaay THRiT2S PULTY Aiay G Huglvs oygres (i T | s TiS0n |CRIDES o0 B | [onivEsTann i A
vay IR WA (T O BRI ATV L w0 (WO | WVANTTRN ¥ ST 5| W (ST Ll IR
nnnnn R iy RS T SRR AT LT AR ATy, B i W | af'm RERT [0 NI Y 1L W W | ) i =
_.WH..F.._ Wik Eiiiiﬂgiﬂﬁa i i FREGE | D5DET EEolE [RET IR LE T | | (5 [ w A
Toriee 50 TP T 41 PRI PLTTE Ur i Ay Ty i iTad T [ Ea T W WERSY 4 AL
o PR & H B {4 =Tz £, T




- .
=|wisalala %mn#4ﬂnn4sﬁ

WiRasucy STMOHDRTE
[
]
L — s
] a____lhh iy
P e
AR WONETH FA TN HHOLDY
e -
EANTRUL Thiali 'L MY BTy AT
] Wil TR CIY T v LY BN TR I (RN R 1
E el [EE T W
Ty ERIELE] VIR 10
JERAUTE ¥ T8 W0 LT VI D FIERY HAFINE WDl 10
TR L35 ¥HY LY Ay a1 MDY L ia
.ﬁ LTI WU LY RTIRI T A e Al]
] [E] WIEAY 1
L
TR FENEEEL L ] L (2]
el SR 1315 1 WDy 10
IR JE i TR
i 1 i, Wi
AT TN 1A WA LHRIN DRwATITL NOw
B o]
LT TetY

ﬂq‘ﬂ b Pt 1o o il e

i i




e
*4%
i
|
s



Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%
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Tabel Durbin-Watson (DW), a < 5%

| A6 | w7 =% = k=10
0 dr du dL du dL Ay dt. d dL du

1| paozs| 30045
12 1 2651 2R3 01714 | 30494
3| osmrs | zeero | nzsos | zessi | olees | 3265
14| oasen | 2s7ie| n2mse | 28477 | 02000 ) 312 04273 1 33604
5 a4l 24715 | 0329 | 27270 ) 02309 29787 | 00753 | 2160 | 0I113 | 34382
16| 03022 | 23881 | 03981 | 26241 | 03043 | 18601 | 02121 ) 3089 D848 | 33039
17| psser|  zatme| wasil | 25366 | 03564 | 27569 | 02TIR | 29746 @975 | 31440
il paeso | 22578| 0sowe | 24682 | 04070 | 26675 | 03208 14727 | b4l | 10738
) 06487 21061 ns4ud | 23060 | p43sT | 1SEW | 03689 | 1T7H3L 02001 | 29740
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SN 68-2 : 1986

1

Untuk menetapkan A SKTM(T), ditetapkan (aXT) dan (bXT) ma-
sing-masing 10% (0,021) sehingga:

SKTM(T) = 0,209 « 0,021 « 0,021
= 0,251 kalifkm/tahun
SKTMI(T) = 16 x 0,251 - 4,016 kali/tahun.

Indeks lama pemadarman
Berbeda dengan indeks frekuens: pemadaman () vang kurang menyajikan
data & informasi yang memadal karena penyebabnya bersumber dar| alam,

sistern dan peralatapnya. maka data informasi mengenai indeks lama

G
i “\P\ Soﬂ T
- k\\\\"'h/ﬂi’;

L N

Indeks keandal
Keandalan s
diklasilikasikan n
Narlk & macam k

disajikan  sampal dengan perhatungan

pemadaman ratasrata () dan andeks  lama permadaman rata-rata (d) se-

mempereieh elers frekogensd

hagalmana tercantum dalam Lampican B, © dan Do Samuon angka-keloar
o) yvang  dipertutungkan  dalam Lampiran-lamgarar tersebut  adalab ang-
wa-ketuar yang bersumber dart Kepostakaan, Semua anpka-keluar pethagal
wornponen dapat dipakal kecuali ontus STITA dan SKTM vang menunjukkan
folas delnt besar Karena peretcanaan, peisbatigunan dan pengusalaan LT
twe g ves gt hal o man eebabkan oletc pelbapat faktor bak ekstern

AR TY (P teeren B % et

pystd




68-2 : 1

enurut  kepustakaan A SUTM dan SKTM masing-masing 0,2 dan 0,07,
dang kenyataannya masing-masing 1,4 dan 0,251 vyang berarti
asing-masing hampir 7 dan 3,6 kali lebih besar. Karena besarnya )
yataan ini, maka A (dan tentunya [ } komponen-komponen yang lain
t diabatkan.

rbeda dengan b dan | maka nilat d vang diperoleh dari laporan Gangguan
rsebut dalam Avat |8 di atas tidak jauh berbeda dengan Lampiran B dan
enanya o darl Lampran B dapat dipakal.

leh karena itu nddeks keandalan kelima konfigurast jaringan vang diren-
an di ling=unpan PLN dapar diperoleh dengan memperbandingkannya
gan nilai-nilac 1 an o dary Lampiran
) SUTM radial il -

YSUTM radial dengas PPy

1 SKTM tanpa PP

engan demikian

mp, dengan catar

ki dan 8§ ki, sel

) SUTM radial: \
© 32 % 1,8 x A2

& 0.2
d o ox 2m
) SHITM dengan PO

32 B8 20 75 x 24 - 18,08 kaliftahun
l‘l n‘|+

d 20 w128 968 jam ftabun,
) SETM tanpa PPN

! E w GAZH x 1.2 - 1,79 x 1,2 ¢ 2,19 Raliftabun
a7

d - L79 x4, - 782 am/ tabn.




AN

21.

2d.

(d) SKTM dengan PPID:
f- I!{ x [_If.m x 1,2 = 1,79 x 1,2 = 2,15 kali/tahun

d=1,79 x 3,31 - 5,97 jam/tahun.

() SKTM gugus :

f=0,251 x 0,6 - 3,58 x 0,6 = 2,15 kali/tahun
0,007

d =358 x I,7% - 6,27 jam/tahun.

dalam Avat 17 & ata / npat akhir Repelita 1V
Lardr )k
W&

diperkirakan seboga

MNilai | dan /K - ar bagi ni-
lak-nilar  un i : titighat
faminan hagl PLN DK &
Tangerang dik.
Darrah
Jawa dan I\

Nurrater g

Kalimantan dan Salawes: 1
Maluku, Nusa Tenggara Barar & Tonor 1,4
ran Tava dan Timor Tunur 1,9

Fintik perbntrikan desa dapat dibalikan denpan faktor vang lebih tinggl darn

Caktor antuk masing-masiog wilavah ds atas, tetapr fidak melebib |,6.

iplat Loy suepigratl jemns konsymety
200 St satian PEN metyusun rencana pengetibangan kelistrikan kota

Gt oo hae, =abmpaten, kotamadya, kota admitmstratit) dan desa




